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I. PENDAHULUAN

1.1 LatarBelakang

Indonesia merupakan negara kepulauanterbesar di dunia terdiridari 17.504

pulaudenganpanjanggarispantai 81.000 km dan

luasperairannyaterdiridarilautteritorial, perairankepulauan dan

perairanpedalamanseluas 2,7 juta km atau 70% dariluas wilayah NKRI.

Sebagai negara kepulauan, 70% wilayah Indonesia berupalautan.

Sisanyaberupadaratandenganbeberapakotabesardenganpendudukpadat juga

terdapatsepanjangpesisirini, sepertimisalnya Jakarta, Semarang, Surabaya, Banda

Aceh, Padang, Makassar, Denpasar, dan Jayapura (Marfai dan King, 2008

dalamPurnamaet al, 2015).

KabupatenPesisir Selatan merupakan salah satuKabupaten di Provinsi Sumatera

Barat denganposisigeografis yang terletak di antara 100⁰03’48” - 100⁰39’35” LS dan

1⁰30’02” - 1⁰42’00” BT denganluas wilayah tercatat5.749,89 km² dan

garispantaisepanjang 218 km. Secarageografis, daratanKabupatenPesisir Selatan

dipisahkan oleh batassebelah Utara adalah Kota Padang, sebelah Selatan

berbatasandenganKabupatenMuko-muko, sebelah Timur

berbatasandenganKabupatenSolok Selatan, sertasebelah Barat

berbatasandenganSamuderaHindia(BPS, 2015).

Penyumerupakan salah satusatwa yang dilindungi di seluruh dunia

daritergolongkedalamApendix I (IUCN, 2001). Populasinya di

alamsemakinberkurangsehinggaterancampunah. Terdapat 7 spesiespenyu, yaitu 6

spesiesditemukan di perairanlaut Indonesia yaituPenyuLekang
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(Lepidochelysolivacea),PenyuHijau (Chelonia mydas), PenyuSisik (Eretmochelys

imbrieta), PenyuBelimbing(Dermochelys coriacea), PenyuPipih (Natator depressus),

dan PenyuTempayan (Caretta caretta) (Ario R et al, 2016).

Penyumerupakanhewanpemakansegala (omnivora).

Setiapjenispenyumemilikimakanan yang spesifik. Penyumemilikibentukmulut dan

paruh yang khususuntukmembantumendapatkanmakanannya.

PenyuSisikmemilikibentukkepala dan paruh yang

meruncinguntukmemudahkanmencarimakanan di terumbukarang.

PenyuLekangmerupakan salah satupenyu yang bersifatkarnivora, dan berparuhkuat

dan besaruntukmemangsaikan, ubur - ubur, cumi - cumi, bintanglaut, kerang, kima,

kepiting, dan udang(Ario R, 2016)

Penurunanpupulasipenyu di Indonesia lebihdominandisebabkan oleh

penangkapanpenyu yang dilakukan oleh

masyarakatnelayanuntukdijualataudikonsumsi. Selainitu,

penyebablainnyaadalahdegradasipantaiakibataktifitaswisata dan

konvensimenjadilahanpertanian yang menyebabkanhilangnya habitat yang

sesuaiuntukbertelurbagipenyu(Ario R, 2016).

Pada umumnyapenyu yang paling seringmendarat di Pantai

AmpiangParakadalahberjenispenyulekang (Lepidochelysolivacea) dan penelitian

yang khususterhadappenyulekangitumasihkuranginformasinya.

Berdasarkanuraiandiatasmakapenulistertarikmelakukanpenelitianberjudul“Berj

udulPengenalanPenyuLekang (Lepidochelysolivacea) MelaluiKarakterMorfologi

Di Pantai AmpiangParakKabupatenPesisir Selatan”
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1.1 TujuanPenelitian

1. MenganalisisKeadaanUmum dan Habitat LokasiPenelitian Pantai

AmpiangParak.

2. MenganalisisKarakterMorfometrikPenyuLekang di LokasiPenelitian Pantai

AmpiangParak.

1.2 ManfaatPenelitian

1. Sebagaibahaninformasisecarailmiah oleh

penulisdalammengambilkebijakankonservasipenyu di KabupatenPesisir

Selatan.

2. Sebagaipedomanbagipemerintah dan masyarakat di sekitarlokasipenelitian

Pantai AmpiangParak.


